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Abstract 
This study aims to analyze the effect of learning the student team achievemen division model on 
social studies learning outcomes in grade III elementary schools. This study uses an experimental 
method in the form of Pre-Experimental Design type One Group Pretest-Posttest Design. The 
population is all students of class III SDN 14 South Pontianak consisting of 33 students, the 
sampling is non probability sampling type of convenience sampling that is all students of class III 
SDN 14 South Pontianak. The technique used in data collection is measurement with the data 
collection tool used is an objective written test. Based on the analysis of the data obtained the 
average pre-test results of students 57.33 and the average post-test results of students 77.03. 
After t test was obtained tcount of 14.38 with db = 33 -1 = 32 with a significant level (α) = 5% 
obtained ttable of 1.697, it turns out that tcount ≥ ttable or 14.38 ≥ 1.697 which means there is a 
significant influence on the application cooperative learning type student team achievement 
division. From the results of the calculation of effect size (ES), obtained ES of 0.68 with the 
criteria classified as moderate. This means cooperative learning type student team achievement 
division. give a positive influence on the acquisition of Social Sciences learning in class III SDN 
14 South Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan yang berkualitas sangat 
diperlukan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk 
generasi muda yang cerdas, berkarakter, 
bermoral, dan berkepribadian. Oleh karena 
itu, perlu dirancang suatu sistem 
pendidikan yang mampu menciptakan 
suasana dan proses pembelajaran yang 
menyenangkan, merangsang dan 
menantang bagi peserta didik sehingga 
dapat mengembangkan diri secara optimal 
sesuai dengan bakat dan kemampuannya. . 
Sekolah Dasar merupakan jenjang pertama 
yang harus dilalui peserta didik untuk 
dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Pembelajaran berasal dari kata 
belajar, arti belajar itu sendiri  menurut 
Slameto (2015: 2) ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Pada 
jenjang pendidikan sekolah dasar ini 
peserta didik diberikan beberapa 
pengetahuan dasar, salah satunya yaitu 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Menurut Nursid Sumaatmadja 
(2007 : 1.17) “Ilmu Pengetahuan Sosial 
sebagai program pendidikan, tidakhanya 
mengajarkan Ilmu Pengetahuan Sosial saja 
melainkan harus membina peserta didik 
menjadi warga masyarakat  dan warga 
negara yang memiliki tanggung jawab atas 
kesejahteraan bersama dalam arti yang 
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seluas-luasnya. Menurut Silvester Petrus 
Taneo, dkk (2009 : 1.8), "IPS merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial, seperti sosiologi, antropologi, 
antropologi budaya, psikologi sosial, 
sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik 
dan sebagainya".  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Dasar sangat penting 
sebab peserta didik sebagai anggota 
masyarakat perlu mengenal masyarakat 
dan lingkungannya. Menurut Sardiyo, dkk 
(2007: 1.26) mengatakan bahwa “IPS 
adalah bidang studi yang  mempelajari, 
menelaah, menganalisis gejala dan 
masalah social di masyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan 
atau satu keterpaduan”. Ilmu Pengetahuan 
Sosial memiliki beberapa tujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan yang 
dimiliki peserta didik salah tujuan yang 
tertera dalam kurikulum satuan pendidikan 
SD/MI antara lain adalah pemecahan 
masalah sosial yang terjadi dalam 
kehidupan dimasyarakat. Hal ini 
menunjukan bahwa peserta didik dituntut 
belajar aktif. Aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
harus tinggi sehingga hasil belajar yang 
diperoleh dapat optimal.Menurut Silvester 
Petrus Taneo,(2009 : 1.26) "Tujuan 
pembelajaran IPS adalah untuk 
memperkaya dan mengembangkan 
kehidupan anak didik dengan 
mengembangkan kemampuan dalam 
lingkungannya dan melatih anak didik 
untuk menempatkan dirinya dalam 
masyarakat yang demokratis serta 
menjadikan negaranya sebagai tempat 
hidup yang lebih baik".  
Menurut Nursid Sumaatmadja, 
(2007 : 17), "Ruang lingkup pembelajara. 
IPS adalah kehidupan manusia dalam 
masyarakat atau manusia sebagai anggota 
masyarakat atau dapat juga dikatakan 
manusia dalam konteks sosial". Ruang 
lingkup mata pelajaran IPS di Sekola 
Dasar yang tercantum dalam BSNP (2006 
: 580) sebagai berikut :(a) Manusia, 
tempat dan lingkungan; (b) Waktu, 
keberlanjutan dan perubahan; (c) Sistem 
sosial dan budaya; (d) Perilaku ekonomi 
dan kesejahteraan. 
Pada hakikatnya pembelajaran 
kooperatif sama dengan kerja kelompok, 
oleh karena itu, banyak guru yang 
mengatakan tidak ada sesuatu  yang aneh 
dalam pembelajaran koopratif kerna 
mereka beranggapan telah biasa  
melakukan pembelajaran kooperatif dalam 
bentuk belajar kelompok. Menurut Slavin 
(2007:201) "Pembelajaran kooperatif ialah 
menggalakan siswa beriteraksi secara aktif 
dan positif dalam kelompok". Menurut 
Rusman, (2013:202) "Pembelajaran 
kooperatif  merupakan "bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar 
dan bekerja  dalam kelompok- kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
emapat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang besifat homogen. 
Satu diantara tipe pembelajaran kooperatif 
adalah Student Team-Achievement 
Divisions (STAD). Menurut Miftahul 
Huda (2013 : 201), menyantakan bahwa  
"Student Team-Achievement Divisions 
(STAD) adalah salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang didalamnya 
beberapa kelompok kecil peserta didik 
dengan level kemampuan  akademik yang 
berbeda-beda saling kerja sama untuk 
menyelesaikan tujuan pembelajaran". Dari 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Student Team-Achievement Divisions 
(STAD)  adalah salah satu pembelajaran 
tipe kooperatif yang di dalamnya beberapa 
kelompok kecil peserta didik untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal, dalam 
model Student Team-Achievement 
Divisions (STAD)   juga mengajarkan anak 
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kekompakan dan kerjasama antar tim agar 
mencapai tujuan yang sama, kekompakan 
dan kerjasama tim ini juga baik untuk 
anak dalam melatih sosialisasinya antar 
teman dan saling menghargai pendapat 
orang lain atau teman. Selain itu 
penggunaan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik.  
Langkah-langkah model Student 
Team-Achievement Divisions (STAD) 
menurut Zainal Aqib (2014: 20-21), 
bahwa penggunaan model Student Team-
Achievement Divisions (STAD) ada enam 
langkah yaitu  (a) Membentuk kelompok 
yang anggotanya sebanyak 4 orang secara 
heterogen ( campuran menurut prestasi, 
jenis kelamin, suku, dan lain-lain); 
(b)Guru menyajikan pelajaran; (c) Guru 
memberi tugas kepada kelompok untuk 
dikerjakan oleh anggota-anggota 
kelompok. Anggotanya tahu menjelaskan 
pada anggota lainya sampai semua 
anggota dalam kelompok itu mengerti; 
(d)Guru memberi kuis / pertanyaan 
kepada seluruh siswa pada saat menjawab 
kuis tidak boleh saling membantu; (e) 
Memberi evaluasi; (f) Kesimpulan. 
Kelebihan dan kelemahan model Student 
Team-Achievement Divisions (STAD) 
yaitu jika mengajar guru harus 
memerlukan  keahlian supaya model 
Student Team-Achievement Divisions 
(STAD) berjalan selain itu juga diperlukan 
waktu yang lebih lama untuk 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Student Team-Achievement Divisions 
(STAD)  hal ini dikarenakan peserta didik 
lebih aktif dalam belajar. 
 Menurut Sri Anitah (2007 : 2.19) " 
Hasil belajar merupakan kulminasi dari 
suatu proses yang telah dilakukan dalam 
belajar". Sedangkan menurut Ahmad 
Susanto (2016:5), hasil belajar adalah 
"Kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar".  Selanjutnya 
menurut Nana Sudjana (2012 :22) 
mengartikan "Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya". Hasil belajar 
tidak di pengaruhi faktor-faktor tertentu, 
melainkan semua aspek yang berkaitan 
dengan peserta didik baik dari dalam 
peserta didik itu sendiri maupun dari 
lingkungan peserta didik. Pada dasarnya 
manfaat hasil belajar  bermanfaat sebagai 
perbaikan, pengayaan, perbaikan program 
maupun pelaporan hasil belajar peserta 
didik. Hasil belajar terdiri dari beberapa 
aspek. Aspek itu saling berkaitan satu 
sama lain. Menurut Bloom ( dalam Sri 
Anitah. 2007 : 2.19) "Gambaran hasil 
belajar mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik". Menurut Nana  
Sudjana (2016 :160) "Penilaian hasil 
belajar  dijadikan dasar dan bahan 
pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan pendidikan". Pada dasarnya 
manfaat hasil belajar  bermanfaat sebagai 
perbaikan, pengayaan, perbaikan program 
maupun pelaporan hasil belajar peserta 
didik. 
Adapun sebagai bahan penguat 
penelitian tentang pengaruh student team 
achievemnt division terhadap hasil belajar 
Ilmu pengetahuan sosial di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak  
Selatan, maka penulis mengutip penelitian 
yang relevan yaitu hasil penelitian oleh (1) 
Candra Wilman (2016) yang berjudul 
"Pengaruh Model Cooperative learning 
tipe STAD Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak". 
Menunjukan terdapat perbeaan antara 
hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen, hal ini dilihat dari hasil rata-
rata kelas eksperimen 80,01. Berdasarkan 
analisis  uji hipotesis menggunakan uji-t  
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thitung = 2,317 dan pengganti harga t 
table = (α = 5%) sebesar 2,04455, yang 
berarti thitung (2,317) > ttabel (2,010), 
maka Ha diterima. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model cooperative learning tipe STAD 
terdapat hasil belajar pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak . perbedaan 
penelitan yang dikemukakan dengan 
penelitian ini yaitu terletak pada bentuk 
penelitian dan tempat penelitian , dimana 
penelitian Candra Wilman berbentuk quasi 
eksperimental dan penelitian ini berbentuk 
pre-eksperimental dan penelitian Candra 
Wilman bertempat disekolah Dasar Negeri 
17 Pontianak, sedangkan penelitian ini 
bertempat di Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan; (2) Nena Nursita 
(2017), yang berjudul "Pengaruh 
Penggunaan Model Student Team 
Achievement Division Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri  11 Pontianak Kota". 
Menunjukan terdapat perbedaan antara 
hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen, hal ini dilihat dari hasil rata-
rata kelas eksperimen sebesar 83,85 dan 
rata-rata post-test kelas kontrol 77,77. 
Hasil uji t diperoleh thitung  2,757 untuk 
dk =51 dan (a) = 5% diperoleh ttabel 
1,677 dengan demikian thitung >t table 
atau 2,757 > 1,677 dengan itu Ha diterima. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V  Sekolah Dasar Negeri 
11 Pontianak Kota, perbedaan penelitian 
yang dikemukakan dengan penelitian ini 
yaitu terletak pada bentuk penelitian, 
tempat penelitian, dimana penelitian Nena 
Nursita berbentuk quasi eksperimental 
dengan rancangan penelitian Non 
equivalent control group design. Dan 
tempat penelitain Nena Nursita  di  
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota, 
kelas yang diteliti kelas V, sedangkan 
penelitian ini di Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan, kemudian kelas yang 
diteliti adalah kelas III.  
 
METODE PENELITIAN 
Pada dasarnya, metode merupakan 
cara yang ditempuh dalam proses 
penilaian, Oleh karena itu, penggunaan 
metode dalam suatu penelitian harus 
sesuai dengan tujuan Sugiyono (2015 : 3) 
menyatakan  "Metode penelitian 
pendidikan dapat diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditentukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat di gunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan". Selanjutnya menurut 
Suharsimi Arikunto (2013 :203) 
menyatakan "Metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkkan data penelitiannya". 
Metode penelitian menggambarkan 
strategi atau cara yang dilakukan untuk 
menjelaskan dan memecahkan masalah. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2012 : 88) 
menyatakan bahwa "Metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan variabel yang lain".  
Alasan digunakan metode eksperimen 
pada penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui sebab-akibat yang 
ditimbulkan dengan menerapkan suatu 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dan melihat perolehan belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan. Di dalam 
suatu metode penelitian terdapat beberapa 
bentuk penelitian yang digunakan. 
Menurut Sugiyono (2016 : 108-109) "Ada 
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empat bentuk penelitian yang dapat 
digunakan berdasarkan metode 
eksperimen, yaitu Pre-Experimental 
Design, True Experimental Design, 
Factorial Design,Dan Quasi Experimental 
Design". Peneliti menggunakan metode 
Pre-Experimental Design. Alasan peneliti 
menggunakan Pre-Experimental Design 
karena peneliti tidak dapat mengatur 
variabel luar yang bias mempengaruhi 
hasil (variable dependent) penelitian ini. 
Bentuk Pre-Experimental Design yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
One-Group Pretest- Postest Design. One-
Group Pretest- Postest Design ini 
menggunakan satu kelompok, sehingga 
tidak memerlukan kelompok kontrol. 
Adapun rumus yang digunakan pada one-
group pretest-posttest adalah 𝐎₁   𝑿  𝐎₂ 
Dalam penelitian ini dilaksanakan 
pengukuran yang dilakukan sebelum 
diberi perlakuan berupa pre-test dan 
pengekuran setelah dilakukan perlakuan 
berupa post-test. 
 
Tahap Persiapan  
(1) Tahap pertama yang dilakukan 
adalah melakukan observasi awal di kelas 
III. Observasi yang dilakukan pada saat 
peneliti melakukan PPL 2 di Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan; (2) 
Melakukan diskusi dengan guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan mengenai pelaksanaan penelitian 
yang akan dilakukan; (3) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran, seperti media 
pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (4) Menyiapkan 
instrument penelitian yang akan 
digunakan untuk mengukur perolehan 
belajar peserta didik. Instrument penelitian 
berupa kisi-kisi soal tes, soal pre-test dan 
post-test, lembar pengamatan,kunci 
jawaban, dan pedoman penskoran serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa rencana pelaksaan pembelajaran; 
(5) Melakukan validasi Instrumen 
penelitian; (6) Melakukan uji coba tes 
yang telah divalidasi; (7) Menganalisis 
data dari hasil uji coba soal tes (reabilitas, 
taraf kesukaran, dan daya pembeda); (8) 
Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya 
soal siap digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena sudah 
dinyatakan valid dan layak pakai. 
 
 Tahap Pelaksanaan 
(1) Menentukan jadwal penelitian 
yang disesuaikan dengan jadwal Ilmu 
Pengetahuan Sosialdi sekolah tempat 
penelitian; (2) Memberikan soal pre-test 
pada kelas penelitian untuk  mengetahui 
kondisi awal pesrta didik; (3) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Student Teams Achiement division pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas III sebanyak empat kali pertemuan; 
(4) Memberikan soal Post-test yang telah 
disiapkan guru untuk kelas penelitian. 
 
Tahap Akhir 
(1) Memberikan skor pada hasil tes 
peserta didik; (2) Menghitung rata-rata 
hasil tes peserta didi; (3) Menghitung 
standar deviasi hasil tes peserta didik; (4) 
Menguji normalitas data; (5) Analisis 
pembelajaran; (a) Apakah terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah menggunakan rumus t-
test; (b) Menghitug besarnya pengaruh 
model pembelajaran dengan menggunakan 
effect size; (6) Membuat kesimpulan 
penelitian. 
Diketahui jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 33 siswa dari kelas 
III SDN 14 Pontianak Selatan. Menurut 
Mahmud (2011 : 154) "Populasi adalah 
totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas 
dan lengkap yang akan diteliti". populasi 
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yang dipilih untuk diteliti. Menurut W. 
Gulo (2010: 78) "Sampel disebut juga 
contoh yaitu himpunan bagian dari suatu 
populasi, sampel memberikan gambaran 
yang benar tentang populasi". Hadari 
Nawawi (2012 : 161) menyatakan "Teknik 
sampling adalah cara untuk menentukan 
sampel yang jumlahnya sesuai dengan 
ukuran sampel yang akan dijadikan 
sumber data sebenarnya, dengan 
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 
populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif atau benar-benar mewakili 
populasi". Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 33 siswa dari kelas III SDN 14 
Pontianak Selatan. 
Dapat diketahui pula data dan 
sumber data pada penelitian ini.  
Berdasarkan masalah dan sub masalah 
dalam skripsi ini, maka data yang akan 
dikumpulkan pada penelitian ini adalah (a) 
Data berupa hasil belajar pre-test (tes yang 
dilakukan diawal pembelajaran) dan post-
test (tes yang dilakukan diakhir 
pembelajaran) peserta didik  pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang tidak menggunakan model STAD. 
(b) Data berupa hasil belajar pre-test (tes 
yang dilakukan diawal pembelajaran) dan 
post-test (tes yang dilakukan diakhir 
pembelajaran) peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang menggunakan model STAD. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 172) "Yang dimaksud dengan 
sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh".  
Apabila peneliti menggunakan teknik 
observasi, maka sumber datanya bisa 
berupa benda, gerak atau proses sesuatu. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
nilai hasil pre-test dan post-test. Ada pula 
teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini ialah menggunakan teknik pengukuran 
dan alat pengumpul data yaitu : (a) Tes. 
Dipilih tes pilihan ganda ini karena bentuk 
tes ini menuntut kemampuan peserta didik 
untuk mengorganisir dan menghubungkan 
pengetahuan-pengetahuan yang telah 
dimiliki; (b) Validitas. Menurut Sugiyono 
(2015 : 363) "Validitas merupakan derajat 
ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti". Validitas tes 
yang diuji dalam penelitian ini adalah 
validitas isi.; (c) Reliabilitas. Menurut 
Victor Jupp (2006 : 262) The extent to 
which a measuring instrument,for example 
a test to measure intelligence, 
givesconsistent results. Artinya reliabilitas 
sangat erat kaitannya dengan alat ukur 
yang memberikan hasil secara konsisten.  
dengan rumus ɼᵢ = (
k
k−1
) (
𝑆𝑡  2−Ʃ𝑝ᵢ𝑞ᵢ
𝑆𝑡 2
);  (d) 
Daya beda. Menurut Suprapto (2013 : 95) 
daya pembeda saol adalah “kemampuan 
suatu soal yang dapat membedakan antara 
peserta didik yang skornya tinggi dan 
skornya rendah”. dengan rumus D = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
-
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 
; (e) Taraf kesukaran. Menurut Suprapto  
(2013 : 94) tingkat kesukaran soal,yaitu 
"Presentasi jumlah siswa yang dapat 
menjawab benar dari satu soal", dengan 
rumus 𝐼 =
B
𝑁
 ; (f) Analisis data. Untuk 
dapat menjawab masalah penelitian dan 
mendapatkan kesimpulan hasil penelitian, 
maka data yang diperoleh akan dianalisis 
dan diolah menjadi proses pengolahan 
data. Proses  pengolahan data. Proses 
pengolahan data yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut : (1) Untuk 
menjawab sub masalah 1 akan digjnakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
(a)Menghitung skor hasil pretest dan 
posttest pada kelas penelitian sesuai 
dengan criteria penskoran yang  terdapat 
pada kunci jawaban yang dibuat. (b) 
Menghitung hasil rata-rata (X) belajar 
peserta didik yaitu hasil pretest dan 
posttest di kelas penelitian, mengunakan 
rumus rata-rata data bergolong sebagai 
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berikut  𝑥 =
Ʃˣt
N
 ; (c) Menghitung standar 
deviasi (SD) hasil pretest dan posttes 
peserta didik, menggunakan rumus 
sebagai berikut  S=i √
Ʃfd
(Ʃfd)²
N
N
 ; (d) 
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka 
terlebih dahulu harus diuji normalitas 
sebagaimana di ungkapkan Syofian 
Siregar (2015 :153) “tujuan dilakukan uji 
normalitas terhadap serangkaian data 
adalah untuk mengetahui apakah populasi 
data distribusi normal atau tidak”. Untuk 
uji normalitas data digunakan rumus ciri 
kuadrat sebagai berikut x2 = ∑
(O−E)
E
; (e) 
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka 
terlebih dahulu harus diuji normalitas 
sebagaimana di ungkapkan Syofian 
Siregar (2015 :153) “tujuan dilakukan uji 
normalitas terhadap serangkaian data 
adalah untuk mengetahui apakah populasi 
data distribusi normal atau tidak”. Untuk 
uji normalitas data digunakan rumus ciri 
kuadrat sebagai berikut x² = ∑
(O−E)
E
; (2) 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division digunakan rumus effect size 
sebagai beriku  =
𝑋𝑒̅̅ ̅̅ −𝑋𝑐̅̅̅̅
𝑆𝑐
. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian yang di lakukan ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model kooperatif Student Team 
Achievement Division terhadap perolehan 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
siswa kelas III di Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 33 peserta didik yang 
terdiri atas 14 perempuan dan 19 laki-laki. 
Dari sampel tersebut diperoleh data dari 
hasil pre-test (sebelum di beri perlakuan) 
dan post-test (setelah diberi perlakuan). 
  
 
Keterangan 
Skor Hasil 
    Pre-test                          Post-test 
Rata-rata                                                  57,33                             77,03 
Selisih                                                                           19,70 
Standar deviasi                                        17,32                             13,37 
Uji Normalitas                                         5,0395                           6,8036 
Hasil Uji-t                                                                     14,38 
EffectSize                                                                       0,68 
 
PEMBAHASAN 
Rata-rata perolehan belajar peserta 
didik (Pre-test dan Post-test) 
Rata-rata perolehan belajar peserta 
didik sebelum menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe student team achievemen 
division (pre-test) pada pembelajaran ilmu 
Tabel 1. Hasil Data Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik yang Telah Diolah 
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pengetahuan sosial di kelas III adalah 
57,33 dan strandar deviasi yang diperoleh 
adalah 17,32. Dengan nilai terendah 
adalah 22 dan nilai tertinggi adalah 88.  
Rata-rata perolehan belajar peserta 
didik setelah menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe student team achievemen 
division (post-test) pada pembelajaran 
ilmupengetahuan sosial di kelas III adalah 
77,03 dan standar deviasi yang diperoleh 
adalah 13,37. Berdasarkan nilai rata-rata 
pre-test dan rata-rata post-test di peroleh 
selisih nilai sebesar 19,70. ). Hasil 
penghitungan uji normalitas data pre-test 
diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 
5,0395. dilanjutkan dengan penghitungan 
Uji-t  dsengan hasil 14,38. 
 
Pengaruh Model Koopetarif Tipe 
Student Team Achievement Division 
Terhadap Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian 
perolehan belajar peserta didik yang di 
peroleh dari pre-test dan post-test dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dalam penerapan pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement 
Division pada pembelajaran IImu 
Pengetahuan Sosial. Maka dari itu 
penggunaan model ini merupakan salah 
satu cara guru untuk menjadikan siswa 
aktif dan membuat Susana belajar  yang 
menyenangkan sesuai pendapat menurut 
Miftahul Huda (2013 : 201), menyantakan 
bahwa  "Student Team Achievement 
Divisions (STAD) adalah salah satu 
strategi pembelajaran kooperatif yang 
didalamnya beberapa kelompok kecil 
peserta didik dengan level kemampuan 
akademik yang berbeda-beda saling 
kerjasama untuk menyelesaikan tujuan 
pembelajaran". 
 
Besarnya Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Student Team Achievement 
Division Terhadap Perolehan Belajar 
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division terhadap perolehan belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size dan diperoleh nilai sebesar 0,68. 
Tingkat keefektifan sebesar 0,68 dengan 
kategori sedang. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division 
terhadap perolehan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas III di Sekolah 
Dasar Negeri14 Pontianak Selatan. Secara 
khusus disimpulkan sebagai berikut, (1) 
Terdapat pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas III di Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan dan 
diperoleh thitung sebesar 14,38 dengan db = 
33 -1 = 32 dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 
% diperoleh ttabel sebesar 1,697. Karena 
thitung sebesar 14,38 ≥ ttabel sebesar 1,697. 
Maka ini berarti Ho ditolak, sebaliknya Ha 
diterima. (2) Besar pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas III di Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
sebesar 0,68 dengan kategori sedang. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division memberikan pengaruh (efek) 
yang sedang terhadap peningkatan 
perolehan belajar peserta didik kelas III di 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. 
 
Saran 
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Saran yang dapat disampaikan 
peneliti berdasarkan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division memberikan pengaruh positif 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial, oleh sebab itu disarankan kepada 
guru untuk menerapkan strategi ini dalam 
mengajar. (2) Dalam menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division hendaknya 
guru mengalokasikan waktu sebaik-
baiknya agar pembelajaran terlaksana 
lebih optimal. 
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